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Abstract
This study aims to analyze student errors in working on the problem on the indicators of students' mathematical
problem solving abilities in the comparison material at one of the private junior high schools in the city of
Bandung. The research method is carried out quantitatively with a descriptive approach. Sampling of the
research conducted was as many as 37 in one of the private junior high schools in the city of Bandung. In the
technique of collecting data used tests. The test is based on indicators of mathematical problem solving abilities
using five indicators with the number of questions as many as 4 items. Based on the results of tests carried out
by analyzing student errors in each indicator of problem solving ability, it was found that the indicators of re-
checking were the indicators with the most errors of answers.

Keywords: analysis, problem solving ability.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal pada indikator kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa dalam materi perbandingan di salah satu SMP swasta di kota Bandung.
Metode penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengambilan sampel penelitian
yang dilakukan yaitu sebanyak 37 di salah satu SMP swasta di kota Bandung. Dalam teknik pengumpulan data
digunakan tes. Tes dibuat berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
menggunakan lima indikator dengan jumlah soal sebanyak 4 butir soal. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan
dengan menganalisis kesalahan siswa pada tiap indikator kemampuan pemecahan masalah didapat bahwa pada
indikator memeriksa kembali merupakan indikator yang paling banyak kesalahan jawaban

Kata Kunci: analisis, kemampuan pemecahan masalah

Matematika merupakan pelajaran dasar yang harus dikuasai siswa dimana pelajaran tersebut
berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari baik dalam jual beli, perniagaan, jam, alat transaksi
dan lainnya. Selain itu matematika merupakan ilmu yang mendukung dan berperan aktif dalam
perkembangan Ilmu Pengetahuan Teknologi (IPTEK). Dengan demikian matematika sangat penting
untuk dipelajari oleh siswa. Dengan belajar matematika setidaknya ilmu dasar yang menopang ilmu
lainnya sudah dikuasai oleh siswa sehingga pada proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
Belajar matematika merupakan suatu proses pembelajaran matematika yang dapat melatih berpikir
siswa agar mampu berpikir secara logis, kritis dan kreatif (Yarmayani, 2016). Namun kenyataanya
jumlah siswa dengan kurang menguasai matematika lebih dominan dibandingkan dengan siswa yang
menguasai matematika. Ini disebabkan karena siswa mudah menyerah dan mengeluh (Hendriana,
2014) terutama belajar terlebih belajar matematika itu dilakukan secara konsisten atau terus menerus
(Setyaningsih, 2009), lupa konsepnya dikarenakan cara belajar yang dilakukan dengan menghapal

bukan menemukan (Zamnah, L. N., & Ruswana, 2018) , mempelajari matematika yang objek
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kajiannya abstrak (Farida, 2015), banyak rumus sehingga bingung untuk mengaplikasikan konsep ke
soal (Suraji., Maimunah., & Saragih, 2018), lupa cara penyelesaian karena terpaku dengan cara yang
dilakukan oleh guru sehingga siswa hanya meniru (Mulyati, 2015), kurang memahami dan mengingat
materi yang pernah diajarkan sebelumnya (Yuliani, Indahsari, Puspita, & Maesaroh, 2018), siswa
kurang teliti dalam menyelesaikan soal baik dalam memahami soal ataupun operasi hitung (Utami &
Woutsga, 2017). Menurut (Nurjaman, A. 2015) bagi siswa yang memiliki tingkat kecerdasan rata-rata,
dan rendah pelajaran matematika akan menjemukan sehingga mencul perasaan tidak senang untuk
belajar matematika. Dalam rangka menyiapkan peserta didik yang berkualitas dan mampu bersaing
para siswa harus memiliki berbagai macam kemampuan sehingga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan (Setiawan, W. 2015). Menurut National Council of Teacher Mathematics (Siagian, 2016)
kemampuan yang berkaitan langsung dengan tujuan pendidikan matematika diantaranya; (1)
komunikasi (communication); (2) penalaran (reasoning and proof); (3) pemecahan masalah (problem
solving); (4) koneksi (connections); dan (5) representasi (representation). Berdasarkan pendapat
tersebut kemampuan pemecahan masalah penting untuk dipelajari dan digunakan dalam penyelesaian
matematika oleh siswa.

Kemampuan pemecahan masalah (Husna., lIkhsan, M., & Fatimah, 2013) merupakan
kemampuan yang harus dimiliki dalam pencapaian pada kurikulum yang tertuang dalam tujuan
pembelajaran matematika yang meliputi kemampuan dalam memahami masalah, membuat model
matematika, menyelesaikan yang dibuat model dan memberikan alasan dari solusi pemasalahan yang
ditanyakan. Menurut Polya (Hidayah, 2016) terdapat empat langkah menyelesaikan soal bertipe
pemecahan masalah, yaitu : memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah
sesuai rencana, dan mengecek kembali jawaban yang telah dikerjakan. Menurut Hendriana, H.,
Rohaeti, E. E., & Sumarmo, U. (2017) bahwa indikator pemecahan masalah bukan sebagai patokan
menjadi indikator tetapi sebagai langkah-langkah pemecahan masalah matematis yang disebabkan
karena satu indikator belum menggambarkan seluruh tugas pemecahan masalah matematis. Dalam
menghadapi permasalahan matematika sangat beragam tingkat kesulitannya baik sukar, mudah
maupun sedang. Hasil penelitian Hacket, 1985; Pajares, 1996a; Pajares & Miller,1994 (Widiastuti.,
Rosyana, T. & Rohaeti, 2018) bahwa apersepsi siswa menunjukan kemampuan yang sebenarnya
mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika dalam menyelesaikan sebuah permasalahan.

Menurut (Wardhani, 2008) siswa dikatakan mampu memecahkan masalah bila ia memiliki
kemampuan dalam pemecahan masalah yang dikemukakan oleh polya. Adapun pendapat menurut
(Jatisunda, 2017) bila seorang peserta didik kurang memahami suatu konsep matematika maka dia
akan mengalami kendala dalam mempelajari matematika, terlebih saat menerapkan pada soal yang
membutuhkan analisis tingkat tinggi seperti pemecahan masalah. Soal dengan kemampuan
pemecahan masalah biasanya dituangkan kedalam soal cerita, dimana dengan soal cerita siswa
ditantang untuk dapat menganalisis maksud soal, pengaplikasian rumus, menyelesaikan masalah, dan

mengecek kembali hasil yang diperolehnya. Namun berbeda jika siswa tersebut berhasil dalam
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memahami matematika maka ia akan memiliki peluang besar untuk dapat berhasil dalam mempelajari
mata pelajaran lainnya (Shadig, 2007). Mengingat matematika sebagai dasar pengembangan mata
pelajaran lain sehingga diperlukan kemampuan matematis sebagai dasar dalam belajar matematika.

Berdasarkan latar belakang bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki
setiap siswa yang bertujuan memudahkan siswa dalam menghadapi permasalahan matematika. Salah
satu materi yang dapat menggali kemampuan pemecahan masalah diantaranya dengan materi
perbandingan. Pada materi perbandingan siswa dituntut harus memahami permasalahan yang ada di
soal, biasanya terdapat dua objek atau lebih yang menjadi pembandingnya. Dengan latar belakang
tersebut peneliti tertarik menganalisis kesalahan pada pengerjaan soal kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa SMP yang ditinjau dari indikator dengan materi yang diambil yaitu materi
perbandingan.
METODE

Metode penelitian yang digunakan termasuk kedalam penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh siswa di salah satu SMP swasta di kota
Bandung dengan sampel penelitian dilakukan dikelas VIII yang berjumlah 37 siswa. Pengumpulan
data dilakukan dengan tes dengan memberikan instrumen dilihat berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah dengan jumlah soal sebanyak 4 butir soal yang diadopsi dari skripsi STKIP
Siliwangi tahun 2016. Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah (Hendriana, 2016) ialah
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, memeriksa
kembali. Kemudian dilakukan analisis mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan jumlah siswa yang menjawab salah. Digunakan analisis
data dengan dikatagorikan dengan menggunakan batasan yang ditemukan oleh Arikunto (Khadijah, I.
N. A., Maya, R., & Setiawan, W. 2018), batasan tersebut tercantum pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Klasifikasi Data

Persentase Kriteria
81% - 100% Baik sekali
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Kurang sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan instrumen kemampuan pemecahanmasalah,
berikut hasil tes kemampuan pemecahan masalah dari 37 siswa dikelas VIII.

No Nama Siswa Nilai 1 Aisha Nania Putri 8
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20 Muhamad Ridho Putra
21  Muhammad Fakhrurrozi
22 Muhammad Wildan H.
23 Nadzwa Muthia Rasikh
24 Najla Mardlyah

25 Nazar Muhamad Solihin
26  Nenda Hiswara

27  Neng Naura Fitriyani
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31 Rakha Muhammad K.
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36  Vania Aliya Lestari

37  Wyne Olivianty
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8,5
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Didapat hasil analisis mengenai kesalahan siswa dalam menjawab soal kemampuan pemecahan

masalah berdasarkan persentase banyak siswa yang menjawab salah tiap indikator kemampuan

pemecahan masalah yaitu sebagai berikut.

Tabel 2.
Persentase Siswa Menjawab Salah Pada Soal Tiap Indikator
indikator Jurhlah siswa Persentase
menjawab salah (%)

Memahami soal 13 3514 %
Merencanakan penyelesaian 16 43,24 %
Menyelesaikan masalah 15 40,54 %
Memeriksa kembali 37 100 %

Berdasarkan Tabel 2. Kebanyakan siswa menjawab salah pada no.4 dengan indikator memeriksa

kembali yaitu sebanyak 36 siswa. Ini disebabkan karena kebanyakan siswa keliru dalam memahami

soal dan menghitung, lupa dengan rumus yang digunakan sehingga digunakan cara untuk mencoba-
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coba, siswa masih kurang percaya dengan jawabannya ini dibuktikan saat mengerjakan masih banyak
yang menanyakan dan diskusi dengan teman.

Dalam instrumen soal yang diberikan merupakan soal cerita bukan soal langsung yang
memerlukan tahapan analisis untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi dalam instrumen soal
kemampuan pemecahan masalah. Beberapa hasil pengerjaan siswa berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah.

1. Memahami masalah

Gambar 1. Jawaban siswa kurang tepat

Berdasarkan Gambar 1. dengan soal sebagai berikut. Pada suatu pertandingan basket yang terdiri
dari lima orang pemain, tim SMP Ceria menjadi juara. Setelah dipotong pajak, masing-masing pemain
mendapat hadiah sebesar Rp 1.540.000. Namun, atas kebijakan pelatih tim tersebut dua orang pemain
cadangan akan diberi hadiah dengan bagian yang sama.

a. Susunlah langkah yang akan kamu gunakan untuk menentukan besar hadiah masing-masing
pemain!
b. Berapakah besar bagian hadiah yang diperoleh setiap pemain tersebut?

Berdasarkan Gambar 1, siswa tersebut kurang teliti dalam membaca soal dengan ia tidak
memperhatikan kalimat pada setelahnya, sehingga dalam memahami maksud dari soal keliru. Pada
tahap memahami soal baiknya siswa menuliskan diketahui dan ditanyakan sehingga mempermudah
penyelesaian jawabannya. Namun pada kenyataan siswa tersebut tidak menuliskannya sehingga tidak
menutup kemungkinan jawaban yang diberikannya kurang tepat. Ada faktor yang mengakibatkan
siswa lupa dalam menuliskan diketahui dan ditanyakan diantaranya a). Siswa paham mengenai
maksud soal tersebut sehingga tidak perlu untuk menuliskannya kembali, b). Siswa terburu-buru
mengingat banyaknya soal yang harus diselesaikan secara bersamaan.

2. Merencanakan penyelesaian

Pada masalah berikutnya diberikan soal sebagai berikut:
Disebuah perusahaan kertas, tinggi tumpukan 350 lembar kertas yaitu 2,1 cm. Apabila diinginkan
tinggi tumpukan kertas adalah 3 cm, berapa lembar kertas lagi yang ditambahkan agar tinggi

tumpukan menjadi 3 cm?
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Gambar 2. Jawaban siswa kurang tepat

Berdasarkan Gambar 2. pada indikator merencanakan penyelesaian siswa tersebut kurang tepat
walaupun hasil dari perolehan jawaban tersebut benar. Dilihat dari tabel di Gambar 2. Siswa tersebut
kurang teliti dalam soal, hasil 1050 tersebut bukan didapat dari soal yang diketahui namun hasil
perkalian antara 350 dengan 3 cm. Namun pada penyelesaian selanjutnya angka 1050 menjadi nilai &.
Setelah dilakukan proses penyelesaian jawaban yang diperoleh benar yaitu 150 lembar.

3. Menyelesaikan permasalahan

Siswa sudah paham cara penyelesaian pada soal nomor 3, hanya saja masih terdapat siswa yang salah
dalam menyelesaikan soal dengan indikator menyelesaikan masalah yaitu sebanyak 15 siswa. Secara
keseluruhan banyak siswa dengan jawaban benar lebih dominan dibandingkan jawaban siswa yang
salah dan kurang tepat.

4. Memeriksa kembali

Pada aspek memeriksa kembali, siswa tersebut kurang memahami maksud dari soal sehingga
jawaban yang diberikan masih salah. Hal ini dapat disebabkan (Farida, 2015) diantaranya: a) siswa
salah mengubah informasi yang diberikan ke dalam ungkapan matematika karena siswa tidak
memperhatikan maksud soal, b) kesalahan tidak dapat menentukan rumus yang harus digunakan
untuk menyelesaikan masalah karena lupa rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan
masalah. Siswa cenderung hanya menghafal rumus yang diberikan oleh guru sehingga siswa cepat
lupa dengan rumus yang sudah diberikan, c) kesalahan dalam aspek konsep karena telah terjadi
miskonsepsi pada diri siswa, d) kesalahan dalam menafsirkan solusi karena tidak memperhatikan apa
yang ditanyakan dalam soal, e) kesalahan dalam perhitungan karena terburu-buru dan kurang teliti

dalam melakukan perhitungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 37 siswa dengan menganalisis kesalahan siswa
yang ditinjau dari tiap indikator kemampuan pemecahan masalah didapat bahwa pada indikator
memeriksa kembali sebanyak 36 siswa mengalami kesalahan dalam memberikan jawaban. Ini
disebabkan karena siswa terburu-buru dalam mengerjakan sehingga ia tidak mencermati soal yang

harus diselesaikannya.
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Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya instrumen soal didiskusikan terlebih dahulu dengan
guru di sekolah sehingga dapat mengukur tingkat kesulitan siswa yang menjadikan siswa mengalami
kesalahan dalam menjawab soal.
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